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ABSTRAK 

MARWAN RUMBALIFAR, NIM 180303019, dosen pembimbing 1 Dr. 

Djaffar Lessy, M.Si, dan Pembimbing II Rusmin Madia, M.Pd, Judul: 

Pengaruh Model Pembelajaran E-Learing Terhadap Kemampuan Numerik 

Siswa Kelas VII MTs Al-Fatah Ambon. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2022.  

 

 Model Pembelajaran e-learning merupakan  proses instruksi atau  

pembelajaran yang melibatkan penggunaan peralatan elektronik dalam 

menciptakan, membantu perkembangan, menyampaikan, menilai dan 

memudahkan suatu  proses belajar mengajar. Penelitian ini dilatar belakangi 

adanya peristiwa pandemic covid-19 yang berdampak pada kegiatan pembelajaran 

siswa. Sehingga pembelajaran secara bertatap muka yang biasanya dilakukan, kini 

mengharuskan pembelajaran secara online dari rumah masing-masing siswa. 

Dengan hal tersebut peneliti melakukan studi penelitian terkait pengaruh 

pembelajaran e-learning berbasis aplikasi google meet terhadap kemampuan 

numerik siswa. Rumusan masalah dalam penelitian yakni apakah ada pengaruh 

model pembelajaran e-learning terhadap kemampuan numerik siswa VII MTs Al-

Fatah Ambon pada materi pecahan campuran?. Sedangkan tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran e-

learning terhadap kemampuan numerik siswa VII MTs Al-Fatah Ambon pada 

materi pecahan campuran. 

 Jenis penelitian yang dilakukakn adalah kuantitatif deskriptif. Dengan 

sampel penelitian yaitu siswa kelas VII-A MTs Al-Fatah Ambon yang terdiri dari 

22 siswa. Variabel bebas : (X) Model Pembelajaran E-learning Variabel terikat 

(Y) Kemampuan numerik siswa. Instrumen penelitian yaitu soal tes, angket dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data soal tes, lembar observasi, angket, dan, 

dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Model Pembelajaran E-learning terhadap Kemampuan Numerik 

Siswa MTs Al-Fatah Ambon. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Sig > 0,05 

yaitu 0,068 > 0,05 (dengan taraf 5%). Maka, hipotesis nol (Ho) diterima dan 

Hipotesis alternative (Ha) ditolak. Hal ini berarti model pembelajaran e-learning 

tidak mempengaruhi kemampuan numerik siswa MTs Al-Fatah Ambon 

 

Kata kunci: Model E-learning, Kemampuan Numerik Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan potensi 

individu. Melalui pendidikan, potensi yang dimiliki oleh individu akan diubah 

menjadi kompetensi. Kompetensi mencerminkan kemampuan dan kecakapan 

individu dalam melakukan suatu tugas a tau pekerjaan. Tugas pendidik atau guru 

dalam hal ini adalah memfasilitasi anak didik sebagai individu untuk dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kompetensi sesuai dengan cita-

citanya. Oleh karenanya program pendidikan dan pembelajaran seperti yang 

berlangsung saat ini harus lebih diarahkan atau lebih berorientasi kepada individu 

peserta didik.
1
 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas tersebut 

merupakan prasyarat mutlak yang berguna untuk mencapai tujuan pembangunan. 

Salah satu wahana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut 

adalah melalui pendidikan.
2
 Dengan demikian, sebaiknya kualitas pendidikan pun 

ditingkatkan agar tujuan pendidikan tercapai dengan maksimal dan prosesnya 

tidak berjalan sia-sia.  

                                                             
1 Mutmainna, Pengaruh Verbal Dan Penyesuaian Diri Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sman 4 Palopo, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Diakses 

Pada Thn. 2016 
2
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Rafika 

Aditama, 2011), hlm 3 



2 

 

 

 

Di dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada Pasal 1 ayat 1, tercantum pengertian pendidikan: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 

Dapat ditarik kesimpulan dari pengertian diatas bahwa pendidikan pun tidak 

hanya dibutuhkan untuk memperluas wawasan anak didik saja, melainkan juga 

untuk mengembangkan sikap dan keterampilannya. Pintar  dalam pendidikan 

akademis saja tanpa memiliki sikap yang baik dan keterampilan yang memadai 

tentu saja akan menjadikan hasil dari pencapaian pendidikan akan timpang dan 

cacat. Sehingga, peningkatan potensi terhadap sikap dan keterampilan siswa tidak 

bisa kita remehkan begitu saja agar proses pendidikan bisa berperan dengan baik 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

 Terdapat berbagai cara yang bisa kita gunakan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, salah satunya yaitu bagaimana peranan seorang guru di sekolah untuk 

mencerdaskan peserta didik, salah satunya yaitu mengembangkan model 

pembelajaran yang bisa di sesuaikan dengan kondidisi peserta didik saat ini dalam 

melakukan proses pembelajaran. memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan pendidikan. Upaya yang bisa dilakukan diantaranya adalah 

mengembangkan model  pembelajaran. Hal ini didukung oleh  pernyataan Istarani 

yang menyatakan model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian ajar 

                                                             
3
  Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1 
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yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah  pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait dan digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. lebih lanjut Istarani 

mengatakan bahwa, guru diharapkan mampu memilih model  pembelajaran sesuai 

dengan materi yang disampaikan meskipun setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kelemahan masing-masing dilihat dari berbagai sudut, namun yang 

penting adalah model  pembelajaran manapun yang digunakan harus jelas dengan 

tujuan yang akan dicapai.  pernyataan Istiani diatas juga mengemukakan 

kelebihan dan kelemahan setiap  metode  pembelajaran, selain itu sebagaimana 

yang kita ketahui bahwa, dalam mengembangkan metode  pembelajaran sudah  

tentu menghadapi beberapa  permasalah umum dalam  pendidikan sebagai contoh 

kondisi lingkungan sekitar yang merupakan elemen  penting yang berperan dalam  

pengembangan baik model, metode atau hal lain dalam pembelajaran. 

Akhir-akhir ini  pandemi covid-19 menyumbangkan  permasalahan besar 

bagi seluruh aspek kehidupan termasuk  pendidikan. Masalah yang dihadapi 

dalam dunia  pendidikan di tengah  pandemi covid-19 dimana  proses  

pembelajaran harus dilakukan secara daring atau yang dikenal dengan istilah e-

learning. E-learning adalah sembarang pengajaran dan pembelajaran yang 

menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk 

menyampaikan isi pembelajaran, interaksi atau bimbingan. Tidak mudah 

menghadapi  persoalan ini, banyak hal yang menurun drastis akibat dari  

pembelajaran daring ini diantaranya kemampuan numerik siswa yang menurun 

jika dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan secara langsung.  



4 

 

 

 

pernyataan ini sejalan dengan yang ditemukan oleh Ria Yunitasari dan Umi 

Hanifah dalam  penelitian yang dilakukan  pada tahun 2020 dengan judul “  

pengaruh  pembelajaran daring terhadap  minat belajar siswa  pada masa  pandemi 

Covid-19”  pada kesimpulannya mereka mengatakan bahwa  pembelajaran daring 

ini berpengaruh terhadap minat belajar siswa dikarenakan siswa menjadi mudah 

bosan ketika pembelajaran daring berlangsung kemudian mereka melanjutkan 

bahwa  pembelajaran kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas.
4
 Selain  

penelitian di atas peneliti juga menemukan permasalahan yang sama saat 

melakukan observasi pada bulan September 2020,  pada kesempatan tersebut  

peneliti menemukan bahwa akibat dari  pembelajaran online kemampuan numerik  

siswa menurun dikarenakan siswa sulit memahami  penjelasan yang disampaikan 

oleh guru melalui  pembelajaran online, hal ini sebagaimana yang disampaikan 

oleh siswa yang diwawancarai,  pada kesempatan wawancara tersebut bahwa 

mereka sulit memahami apa yang dijelaskan,  para siswa yang diwawancarai juga 

menyam paikan bahwa,  pembelajaran online sangat berbeda dengan  

pembelajaran offline di dalam kelas dan mereka lebih memilih  pembelajaran 

offline di dalam kelas dari  pada  pembelajaran online. 

Diatas telah diuraikan betapa pentingnya pengembangan model  

pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampun numerik siswa sekaligus 

hal-hal yang  perlu di perhatikan untuk memilih atau mengembangkan model 

pembelajaran dalam hal ini untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa 

                                                             
4 Ria Yunitasari & Umi Hanifah,  Pengaruh P embelajaran Daring terhadap  Minat 

Belajar Siswa  ada Masa COVID-19, (Edukatif : Jurnal Ilmu  Pendidikan, 2020), V.2, N.3, 

Hlm.232 - 243 
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siswa. Kemampuan numerik adalah kemampuan siswa dalam menghitung yang 

mana dengan kemampuan ini siswa akan lebih mudah memahami dan 

menyelsaikan masalah atau soal yang berhubungan dengan hitungan, angka dan 

simbol.  pernyataan ini sebagaimana yang disampaikan oleh Laras Mika bahwa, 

kemampuan numerik merupakan kemampuan khusus dalam hitung menghitung, 

sehingga kemampuan numerik mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan soal yang berhubungan dengan angka, semakin 

baik kemampuan numerik siswa dalam memahami ide-ide dan konsep-konsep 

yang dinyatakan dalam bentuk angka maka semakin mudah ia dapat berpikir dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan angka-angka.
5
 Selain itu menurut 

Robbins kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk mengajarkan 

berbagai tugas dalam suatu  pekerjaan. Sedangkan numerik adalah suatu hal yang 

berwujud nomor atau angka yang bersifat sistem angka, data statistik atau data 

yang membutuhkan  pengelolaan cermat.
6
 

Dari definisi di atas maka dapat dilihat bahwa, model  pembelajaran sangat 

berperan penting dalam upaya meningkatkan kemampuan numerik siswa  juga. 

Maka dari itu dapat kita katakan bahwa, baik dan tidaknya kemampuan numerik 

pada  siswa juga bergantung  pada model pembelajaran yang di gunakan saat 

proses pembelajaran tersebut. Sejalan dengan ini Indrawati mengatakan bahwa, 

                                                             
5
 Laras Mika. Identifikasi kemampuan numerik siswa pada materi kesetimbangan kimia di 

sma negeri 12 banda aceh, skripsi, banda aceh, (Aceh: Skripsi Tesis Universitas Islam Negeri  Ar-

Raniry,2020). 
6
 Farah Indrawati,  Pengaruh Kemampuan Numerik dan Cara Belajar Terhadap  Prestasi 

Belajar Matematika, (Universitas Indra rasta  GRI Jurnal Formatif 3 (3) : 215-223 ISSN : 2088-

351X. hal 5-9. 
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salah satu faktor rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 

rendahnya kemampuan numerik siswa.
7
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, sekiranya  penting dilakukan 

sebuah  penelitian untuk meneliti seberapa besar  pengaruh model  pembelajaran 

terutama model pembelajaran e-learning terhadap kemampuan numerik siswa  

agar sekiranya dapat diketahui apa yang semestinya dilakukan oleh sekolah 

maupun guru sebagai tenaga  pengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan 

numerik siswa walaupun  pembelajaran harus dilakukan secara online.  

Terdapat beberapa  penelitian telah dilakukan dengan mengangkat tema 

yang sama sebagai contoh  penelitian yang dilakukan oleh Ria Yunitasari dan Umi 

Hanifah dengan judul “ Pengaruh  Pembelajaran daring terhadap  minat belajar 

siswa pada masa  pandemi Covid-19”. Namun  perbedaan dengan  penelitian yang 

akan dilakukan ini adalah  pertama waktu dan tempat  penelitian yaitu,  penelitian 

Ria Yunitasari dan Umi Hanifah di atas dilakukan di Desa Karanggayam Sidoarjo 

sedangkan  penelitian kali ini akan dilakukan di Mts Al-fatah Ambon Maluku,  

perbedaan lainnya adalah subjek  penelitia yaitu, subjek  penelitian Ria Yunitasari 

dan Umi Hanifah di atas adalah siswa SD/MI, sedangkan subjek  pada  penelitian 

kali ini adalah siswa SMP /MTS. Hal lain yang membedakan penelitian ini dengan  

penelitian yang dilakukan oleh Ria Yunitasari dan Uni Hanifah adalah, jika  

penelitian di atas ingin melihat  pengaruh  pembelajaran online terhadap  minat 

belajar siswa, maka  pada kesempatan ini  peneliti ingin melihat  pengaruh  

                                                             
7
 Jurnal Matematika dan Pembelajaran p-ISSN; 2354-6883; e-ISSN: 2581-172X, V,6, 

N.2, Desember 2018 hal. 148-160. 
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pembelajaran online terhadap kemampuan numerik siswa. Selain  pentingnya  

penelian di atas,  penelitian ini juga merupakan langkah awal, karena sebelum 

melakukan segala sesuatu  perlu diketahui masalah yang dialami sehingga pada 

saat dilakukan upaya perbaikan juga sesuai dengan yang di perlukan. 

Berdasarkan latar belakang dan juga  pentingnya  penelitian yang telah 

diuraikan di atas maka  pada kesempatan ini  peneliti tertarik untuk melakukan  

penelitian dengan judul “ Pengaruh Model pembelajaran E-Learning 

Terhadap Kemampuan Numerik Siswa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah  pada  

penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh model pembelajaran e-learning 

terhadap kemampuan numerik siswa kelas VII Mts Al-fatah Ambon pada materi 

pecahan campuran? 

C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari  penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui bagaimana  pengaruh  pembelajaran e-learning terhadap 

kemampuan numerik siswa kelas VII Mts Al-fatah Ambon pada materi pecahan 

campuran. 

D. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat  penelitian ini adalah 

1. Bagi Guru 

Manfaat  penelitian ini bagi guru adalah sekiranya  penelitian ini akan 

menjadi kesempatan baik untuk seorang guru untuk mengetahui masalah yang 
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sedang dihadapi dengan begitu akan mempermudah guru untuk memilih model  

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa dan  hasil belajar 

matematika siswa. 

2. Bagi Siswa 

Manfaat  penelitian ini bagi siswa adalah dengan diketahui masalah yang 

dihadapi dan solusi yang harus di persiapkan maka harapannya upaya  perbaikan 

nantinya akan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam  pembelajaran 

lebih khususnya pada mata pelajaran matematikan dan materi  pecahan campuran. 

3. Bagi Sekolah 

Manfaat  penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan  pertimbangan 

untuk mengembangkan sistem  pembelajaran ke depannya terutama dalam upaya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa di sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Manfaat  penelitian ini bagi  peneliti yaitu dijadikan sebagai bekal dan  

pengalaman jika suatu saat nanti kembali ke sekolah untuk mengabdi maka  

pengalaman dari hasil penelitian ini bisa digunakan untuk membantu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami kata-kata dalam  penelitian 

ini maka, berikut  peneliti mencoba mendefinisikan maksud kata-kata dalam  

penelitian ini. 
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1. Model  Pembelajaran E-learning 

Model pembelajaran e-learning adalah kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan bantuan perangkat elektronik dan internet, selain itu system 

pembelajaran yang berubah dari bentuk konvensional kedalam bentuk digital. 

Sedangkan Google Meet adalah aplikasi komunikasi dengan menggunakan video 

melalui perangkat seluler, computer/leptop, dan telepon. Adapaun model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran e-learning berbasis 

aplikasi google meet. 

2. Kemampuan Numerik 

Kemampuan numerik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal-soal matematika 

materi  pecahan campuran. 

3. Pecahan Campuran 

 Pecahan campuran adalah  pecahan yang terdiri dari bagian bilangan bulat 

dan bagian bilangan  pecahan murni. Pecahan campuran yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah  pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dan  pecahan biasa 

sekaligus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   JENIS PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukakn adalah kuantitatif deskriptif. Kuantitatif 

deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah di kumpulkan 

sebagaimana adanya. 

Penelitian kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini  didasarkan dari 

penelitian yang ingin mengkaji dan melihat seberapa pengaruh model 

pembelajaran e-learning terhadap kemampuan numerik siswa. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

  Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas VII Mts Al-fatah Ambon 

2.  Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 Januari 2023 sampai dengan 

09 Februari 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah adalah seluruh subjek penelitian. populasi dalm penelitian 

ini adalah siswa kelas VII MTs  Al-Fatah Ambon yang terdiri dari 3 kelas dengan 

jumlah 69 siswa. Adapun tabel populasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

  



33 

 

 

 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII-A 22 Siswa 

2 VII-B 24 Siswa 

3 VII-C 23 Siswa  

Jumlah 69 Siswa 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 

keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata 

lain, sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Sampel selalu 

mempunyai ukuran yang kecil atau sangat kecil jika dibandingkan dengan 

ukuran populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan 

dengan Simple random sampling yaitu pengambilan anggota populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah Kelas VII-A 

MTs Al-Fatah Ambon yang berjumlah 22 Siswa. 

D. Desain penelitian 

           

     

Keterangan: 

X   : model pembelajaran e-learning 

Y   : kemampuan numerik siswa 

  

Y X 
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E. Variabel penelitian 

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.
44

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul pengaruh model 

pembelajaran e-learning terhadap kemampuan numerik siswa. Maka di sini ada 

variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang di pengaruhi. 

Untuk memudahkan pemahaman tentang status variabel yang dikaji, maka 

identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas : (X) Model pembelajaran e-learning 

b. Variabel terikat : (Y) Kemampuan numerik  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
45

 Dalam 

mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang diinginkan 

instrumen penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah: 

1. Angket (Questionnaire) 

Angket atau questionnaire merupakan teknik pengumpulan data yang 

di gunakan peneliti untuk dapat mengungkapkan data dari variabel (X) 

Model pembelajaran E-Learning. Teknik ini merupakan sejumlah 

pernyataan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan infomasi dari 

responden, dalam arti laporan tentang pendapat dari hal-hal yang di 

                                                             
44

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) Edisi Revisi V, 

Penerbit Rineka Cipta: Jakarta 2002 Hlm: 97. 
45

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), Hlm. 75. 
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ketahuinya.angket di buat berdasarkan kisi-kisi  instrumen penelitian yang 

telah di tetapkan.  

2. Soal Tes 

Soal tes merupakan soal yang dirancang untuk keperluan 

menganalisis kemampuan numerik siswa setelah proses pembelajaran e-

learning. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan numerik    

siswa pada materi pecahan campuran kelas VII. Tes tersebut berupa soal 

essay, disusun berdasarkan indikator matematis yang hendak di ukur. 

Penyesuan tes diawali dengan pembuatan kisi-kisi yang telah di susun 

disertai dengan kunci jawaban dan dilengkapi dengan pedoman pemberian 

skor soal. 

2. Angket  

Angket, yaitu suatu daftar pernyataan tentang yang akan diteliti. 

Dalam hal ini, angket digunakan untuk mengetahui model pembelajaran 

yang di lakukan secara daring. Dalam penlitian ini peneliti menggunakan 

dengan cara memberi tanda checklist (√) pada kolom jawaban sesuai dengan 

kondisi yang dihadapi oleh responden. 
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3. Rubrik 

Pemanfaatan rubrik sebagai instrumen penelitian di sini adalah 

sebagai pedoman pemberikan skor untuk masing-masing butir soal tes. 

Pedoman skor tes kemampuan numerik dapat dilihat dalam tabel.
46

 

Tabel 3.2 Kriteria Pengskoran Kemampuan Numerik 

Skor Respon Siswa 

4 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar 

3 Jawaban hampir benar lengkap, penggunaan alogaritma secara 

lengkap dan benar, namun terdapat sedikit kesalahan 

2 Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan yang 

salah 

1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 

0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan  

 

4. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengamati aktifitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk mengetahui kesesuian 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Data aktifitas diperoleh dengan 

menggunakan lembar observasi aktifitas siswa dan guru. Indikator yang 

diobservasi sesuai dengan fase-fase pendekatan pembelajaran edukatif. 

5. Dokumentasi  

Dokumentasi disini berupa proses yang dilakukan oleh kepala 

sekolah maupun para guru dan juga berupa dokumentasi sebagai bukti 

bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian, yaitu berupa data, dan 

                                                             
46 Reni Agnesti. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI ( Somatic Auditory, Visual, 

Intellectual) Terhadap Kemampuan Numerik Di Tinjau Dari IQ (Intelligence Quotient) Siswa, 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Diakses Pada Thn. 2019 
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foto-foto sebagai bukti. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan data-data yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto 

dalam proses pembelajaran. 

H. Teknik Analisis Data 

a.     Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistika yang menggambarkan kegiatan 

berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan 

menyajikan data ke dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar 

mendapatkan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu 

keadaan atau peristiwa.
47

 Statistika deskriptif di gunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden berupa persentase, rata-rata, 

median, modus dan standar deviasi dengan menggunakan aplikasi SPSS 

b.    Analisis Statistika Inferensial 

Statistik inferensial adalah statistik lanjutan dari statistik deskriptif. 

Setelah peneliti menempuh serangkaian kegiatan perhitungan statistik yang 

menggunakan teknik-teknik deskripsional, seperti perhitungan dan 

penyusunan data, mengelolah dan menganalisis data, sehingga memperoleh 

gambaran yang teratur dan ringkas. Perhitungan atau pengujian statistik 

selanjutnya adalah membuat penarikan kesimpulan yang sifatnya umum dari 

data yang telah diolah atau disusun.
48

 

Teknik analisis inferensial dimaksud untuk menguji hipotesis 

penelitian. Pengujian hipotesis yang dimaksud untuk mengetahui ada 

                                                             
47

 M.Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm.12. 
48 Ibid hlm 111 
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tidaknya pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap kemampuan 

numerik siswa. 

c. Uji Prasyarat 

Uji Prasyarat diperlukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah analisis 

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov smirnov dilakukan apabila data merupakan data tunggal atau 

data kelompok, taraf signifikansi, pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% 

hipotesis pengujian uji Kolmogorov smirnov. 

Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Ha : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian : tolak Ho jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov < α = 0,05. Jika signifikansi diatas 0,05 maka berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan 

data normal baku. Maka uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan SPSS. 

2. Uji Homogenitas 

Tujuan dilakukan uji homogenitas adalah untuk melihat seragam 

atau tidaknya variabel sampel yang diambil dari populasi yang sama. Untuk 

menghitung homogenitas varians menggunakan SPSS dengan hipotesis 

pengujian.  
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Ho = kedua varians heterogen 

Ha = kedua varians tidak heterogen 

Kriteria pengujian : tolak Ho jika nilai signifikansi uji kolmogorov 

smirnov < α = 0,05. Jika signifikansi diatas 0,05 berarti data yang 

diperoleh berasal dari varians yang homogen. Maka uji homogenitas 

menggunakan SPSS. 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji linearitas 

Uji linieritas di lakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan variabel 

terikatnya. Untuk uji linearitas dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi dengan menggunakan SPSS 29.0. 

  Jika harga Fhitung lebih besar dari harga Ftabel, maka hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat adalah linier dan jika sebaliknya maka 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier. 

2. Analisis Regresi Linear 

  Setelah data dikatakan normal dan linear maka data dianalisis 

menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan rumusan masalah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear sederhana. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara 

linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel 
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dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen (Y) apabila nilai variabel independen 

(X) mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, 

apakah positif atau negatif.
49

 Adapun hasil analisi uji regresi linier 

sederhana dalam penelitian ini menggunakan SPSS 29.0.  

                            

 

                                                             
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 188 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian menegenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

E-learning terhadap Kemampuan Numerik Siswa MTs Al-Fatah Ambon” dan 

sesuai dengan perumusan masalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara Model 

Pembelajaran E-learning terhadap Kemampuan Numerik Siswa MTs Al-Fatah 

Ambon. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Sig > 0,05 yaitu 0,068 > 0,05 

(dengan taraf 5%). Maka, hipotesis nol (H0) diterima dan Hipotesis alternative 

(Ha) ditolak. Hal ini berarti model pembelajaran e-learning tidak mempengaruhi 

kemampuan numerik siswa MTs Al-Fatah Ambon.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti merekomendasikan 

beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran antara lain ; 

1. Kepada Peneliti yang akan datang. 

 Hendaknya peneliti yang akan datang mengembangkan penelitian tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran E-learning terhadap Kemampuan Numerik 

Siswa MTs Al-Fatah Ambon sehingga menambah khazanah pengembangan 

ilmu penelitian. Selain itu, diharapkan peneliti lain dapat membenahi atau 

menyempurnakan hasil penelitian sehingga dapat menambah wawasan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

58 
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2. Bagi Kepala MTs AL-Fatah Ambon.  

 Model Pembelajaran E-learning terbukti tidak mempengaruhi kemampuan 

numerik siswa. Sehingga peneliti memberikan saran kepada pihak sekolah 

untuk memberikan pertimbangan pertimbangan dalam membuat kebijakan-

kebijakan khususnya terkait dengan pembelajaran.  

3. Bagi Guru MTs Al-Fatah Ambon.  

 Guru diharapkan lebih memperhatikan metode ataupun model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga siswa lebih 

meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar.   

4. Secara Umum  

 Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan pembaca sebagai wujud 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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